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ABSTRAK

Farida Zulfa (2018) : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kriminalitas di
Indonesia Menggunakan Metode Analisis Jalur

Kriminalitas merupakan suatu permasalahan yang dihadapi oleh setiap
Negara termasuk Indonesia. Tindak kejahatan menjadi salah satu permasalahan
yang terfokus pada pihak kepolisian demi terciptanya keamanan dan kenyamanan
di lingkungan masyarakat. Tindak pidana atau kriminalitas yang terjadi memiliki
kaitan erat dengan kemiskinan. Tingginya angka kemiskinan diduga penyebab
utama maraknya kriminalitas di Indonesia. Kemiskinan dapat dipengaruhi oleh
tingkat pengangguran, banyaknya pengangguran akan berdampak pada
peningkatan kemiskinan di Indonesia. Penelitan ini bertujuan untuk membentuk
model penentu kriminalitas di Indonesia, menentukan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kriminalitas di Indonesia baik secara langsung maupun tidak
langsung dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap
kriminalitas di Indonesia.

Data pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari buku
Badan Pusat Statistik Indonesia. Data dianalisis menggunakan metode analisis
jalur. Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan menguji model hubungan
antar variabel yang berbentuk sebab akibat. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel endogen yaitu tingkat pengangguran terbuka (),
persentase kemiskinan (Y;), dan jumlah tindak kriminalitas (Y3). Sedangkan
variabel eksogen yaitu jumlah penduduk (X;), kepadatan pnduduk (X;), PDRB
per capital (X3), jumlah angkatan kerja (X,), angka partisipasi sekolah usia 7-12
tahun (Xs), angka partisipasi sekolah usia 13-15 tahun (Xg), angka partisipasi
sekolah usia 16-18 tahun (X7), angka partisipasi sekolah usia 19-24 tahun (Xg).

Berdasarkan hasil penelitian, Model yang mempengaruhi tingkat
pengangguran terbuka adalah Y; = 6,655X; — 0,372X, + 0,537 X3 — 6,491X, —
0,532X: + 1,090 X — 0,529X,. Model yang mempengaruhi persentase penduduk
miskin  adalah Y, = —0,334X3 — 0,561X;. Sedangkan model yang
mempengaruhi jumlah kriminalitas adalah Y; = 0,611 X, . Namun, model yang
mempengaruhi jumlah kriminalitas di Indonesia tidak layak digunakan karena
model tidak memiliki kesesuaian dengan data.

Kata Kunci : Kriminalitas, Koefisien Korelasi, Analisis Jalur, Trimming
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tindak kriminal merupakan tindakan melanggar hukum dan tidak
sesuai dengan peraturan dan norma (penyimpangan) yang sudah disepakati
dalam suatu masyarakat. Para ahli kriminologi beranggapan bahwa perilaku
menyimpang disebut sebagai kejahatan yang harus dijelaskan dengan melihat
kondisi struktural dalam masyarakat dalam konteks ketidakmerataan
kekuasaan, otoritas, dan kemakmuran serta kaitannya dengan berbagai
perubahan ekonomi dan politik yang ada di masyarakat (Santoso, 2001).
Masyarakat sangat menentang dan berusaha menghilangkan tindak
kriminalitas karena menimbulkan keresahan pada masyarakat, dimana
masyarakat tidak lagi menjalani aktivitasnya dengan tenang.

Kriminalitas merupakan suatu permasalahan yang dihadapi oleh setiap
Negara termasuk Indonesia. Kesuksesan pembangunan setiap Negara sangat
bergantung pada besar kecilnya hambatan dari kriminalitas. Dukungan
masyarakat terhadap proses pembangunan akan optimal jika kriminalitas bisa
ditekan serendah-rendahnya. Kerugian banyak ditimbulkan oleh adanya
tindak kriminalitas, baik itu kerugian ekonomi, fisik, moral, dan psikologis.
Dari sudut pandang ekonomi, kriminalitas menimbulkan kerugian dengan
adanya biaya yang harus dikeluarkan akibat dari tindak kriminal. Biaya
tersebut tidak hanya ditanggung oleh korban, namun juga oleh masyarakat,

dunia usaha, dan juga Negara atau pemerintah daerah.



Tindakan kriminalitas tergolong menjadi 4 golongan vyaitu (1)
kejahatan terhadap hak milik yaitu pencurian, pembegalan, perampokan,
pencurian motor dan mobil, dan penggelapan; (2) kejahatan terhadap hak
pribadi yaitu pembunuhan, penganiayaan, dan pemerkosaan; (3) perilaku
yang negatif menurut pandangan masyarakat yaitu perjudian, pelacuran, dan
narkotika; dan (4) pelanggaran vyaitu kerusuhan, demonstrasi, dan
pelanggaran lalulintas (Soekanto, 2001).

Dalam melakukan tindak kejahatan, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi para kriminal dalam melakukan kejahatan tersebut. Berbagai
faktor tersebut adalah motivasi intrinsik (faktor intern), meliputi faktor
kebutuhan ekonomi yang mendesak, dan faktor ketenagakerjaan
(pengangguran atau memilik pekerjaan), dan faktor taraf kesejahteraan.
Motivasi ekstrinsik (faktor ekstern), meliputi faktor pendidikan, dan faktor
pergaulan atau pengaruh lingkungan (Kansil, 1994).

Sedangkan menurut Simanjuntak (1981), tindak kejahatan atau
kriminalitas dapat diketahui dengan melalui pendekatan sebagai berikut :
faktor demografis (pertambahan penduduk), faktor ekologik (penyebaran
ruang pemukiman), faktor geografis (temperatur, kelembaban, pertukaran
iklim), faktor ekonomi (kemiskinan, pengangguran), faktor sosoial (ekonomi,
keluarga, pendidikan, politik, dan agama).

Di Indonesia tindak kejahatan menjadi salah satu permasalahan

terfokus pihak kepolisian demi terciptanya keamanan dan kenyamanan di



lingkungan masyarakat. Keadaan tindak kriminalitas di Indonesia dapat

dilihat dari Gambar 1 berikut.
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Gambar 1.Jumlah Tindak Pidana Menurut Kepolisian Daerah Indonesia
Tahun 2013-2016

Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa jumlah tindak
pidana dari tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 5%
kasus. Hal ini dapat dikatakan bahwa usaha penurunan angka kriminalitas
sukses dijalankan guna mendapatkan keamanan untuk masyarakat. Namun
pada dua tahun terakhir dari tahun 2014 hingga tahun 2016 jumlah tindak
pidana semakin meningkat. Pada tahun 2014 tindak pidana sebesar 325.317
kasus, kemudian setahun kemudian mengalami kenaikan sebesar 8,5%
sehingga tahun 2015 jumlah tindak pidana menjadi 352.936 kasus. Tidak
hanya sampai disitu, pada tahun 2016 jumlah tindak pidana kembali

mengalami kenaikan menjadi 357.197 kasus. Peningkatan yang terus terjadi



akan berdampak pada ke tidak stabilan pembangunan Negara dan keamanan

masyarakat untuk beraktivitas.

Tindak kejahatan atau kriminalitas yang terjadi di Indonesia tersebar

di seluruh wilayah Indonesia. Pada kenyataan dilapangan kejahatan terjadi

sebagian besar di daerah-daerah yang padat penduduk. Angka kejahatan di

wilayah Indonesia bagian barat jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan

wilayah Indonesia bagian timur. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 2

yang menunjukan jumlah tindak pidana menurut kepolisian daerah di

Indonesia.
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Gambar 2.Provinsi dengan Jumlah Tindak Pidana di Indonesia
Terbesar dan Terendah Tahun 2016

Berdasarkan data Polri persentase penyelesaiaan tindak pidana dari

tahun 2015 sebesar 58,9%

dari total tindak pidana dan pada tahun 2016

meningkat sebesar 59,7% dari total tindak pidana. Sehingga, penyelesaian

tindak pidana di Indonesia dapat dikatakan masih separuh dari total kasus



tindak pidana yang terjadi. Oleh karena itu masih bisa dikatakan bahwa
tindak pidana di Indonesia masih merajalela atau belum sepenuhnya optimal
sehingga keamanan masih harus di tingkatkan.

Tindak pidana atau kriminalitas yang terjadi memiliki kaitan erat
dengan kemiskinan. Tingginya angka kemiskinan diduga penyebab utama
maraknya kriminalitas di Indonesia. Dengan segala keterbatasan, sejumlah
orang rela menghalalkan berbagai cara demi memenuhi kebutuhan hidupnya,
bahkan dengan tindakan kriminal. Kesulitan mencari nafkah mengakibatkan
orang lupa diri sehingga mencari jalan cepat tanpa memperdulikan halal atau
haramnya uang yang didapat guna memenuhi kebutuhan. Angka kemiskinan

di Indonesia dapat dilihat dari Gambar 3 di bawah.
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Gambar 3. Jumlah Penduduk Miskin Indonesia Tahun 2011 — 2016
(Juta)
Dari Gambar 3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk miskin di
Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun 2013 hingga tahun 2016. Dimana,

tahun 2013 berjumlah 28,55 juta jiwa kemudian mengalami penurunan pada



tahun 2014 menjadi 27,73 juta jiwa. Dari tahun 2014 ke tahun 2015
mengalami kenaikan yang drastis menjadi 28,51 juta jiwa. Dan terjadi
penurunan lagi pada tahun 2016 menjadi 27,76 juta jiwa. Namun jumlah
penduduk miskin tahun 2016 masih berada diatas jumlah penduduk miskin
tahun 2014. Tapi penurunan jumlah penduduk miskin di Indonesia tidak
mempengaruhi jumlah tindak pidana di Indonesia yang dari tahun ketahun
mengalami penurunan.

Kemiskinan dapat dipengaruhi oleh tingkat pengangguran, banyaknya
pengangguran akan berdampak pada peningkatan kemiskinan di Indonesia
(Suparno, 2010). Tidak hanya mempengaruhi kemiskinan, pengangguran
juga mempengaruhi tindak pidana. Besarnya jumlah angka pengangguran
mempunyai implikasi sosial yang luas karena mereka tidak memiliki
pekerjaan sekaligus tidak memiliki pendapatan, maka semakin tinggi jumlah
angka pengangguran semakin tinggi pula tingkat kerawanan sosial yang
ditimbulkan, contohnya kriminalitas. Sebaliknya semakin rendah jumlah
angka pengangguran maka semakin stabil kondisi sosial dalam masyarakat,
menurut catatn Statistik Indonesia ( 2013). Tingkat pengangguran terbuka

dapat dilihat pada tabel
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Gambar 4. Tingkat Pengangguran Terbuka Indonesia Tahun 2013 -
e Dari Gambar 4 diatas dapat dilihat bahwa tingkat pengangguran
terbuka di Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun 2013 hingga tahun 2016.
Dimana, tahun 2013 sebesar 6,17% kemudian mengalami penurunan pada
tahun 2014 menjadi 5,94%. Dari tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami
kenaikan yang drastis menjadi 6,16%. Dan terjadi penurunan lagi pada tahun
2016 menjadi5,61%.

Menurut Kansil (1994), yang menyebabkan seseorang melakukan
tindakan kriminal salah satunya adalah faktor pendidikan. Pendidikan sangat
beperan dalam pembentukan pola pikir dan tingkah laku seseorang dalam
masyarakat. Semakin tinggi pendidikan seseorang semakin tinggi pula tingkat
berfikirnya. Berdasarkan data Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, pada
2016. Lebih dari satu juta anak putus sekolah pada jenjang sekolah dasar (SD)

dan tak melanjutkan ke tingkat sekolah menengah pertama (SMP). Jika

digabung antara yang tidak tamat SD-SMP, maka ada sekitar 4,3 juta anak



yang tak mengenyam pendidikan dasar sembilan tahun. Akibatnya, sekitar 40
persen angkatan kerja Indonesia merupakan lulusan SD. Kondisi itu tentunya
menghambat upaya Indonesia untuk bersaing di kancah global. Jadi, kondisi
tersebut yang mendorong masyarakat untuk melakukan tindak kriminalitas.

Berdasarkan uraian di atas, untuk melakukan identifikasi terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi kriminalitas maka disusun model yang
lebih akurat untuk menentukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
kriminalitas di Indonesia. Dengan teridentifikasikannya faktor-faktor yang
mempengaruhi kriminalitas di Indonesia, pengambil keputusan lebih mudah
untuk membuat kebijakan, membuat analisa, atau peramalan yang dapat
menjadi acuan dalam pembuatan kebijakan yang terkait dengan usaha untuk
menekan jumlah kriminalitas di Indonesia. Untuk mengetahui bagaimana
pengaruh faktor-faktor tersebut, salah satu analisis yang dapat digunakan
adalah analisis jalur.

Menurut Retherford dalam Rusli (2014: 199) analisis jalur adalah
salah satu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada
regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung
tidak hanya secara langsung tetapi juga secara tidak langsung. Model pada
analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung
seperangkat variabel eksogen terhadap variabel endogen.

Faktor eksogen yang digunakan adalah jumlah penduduk, kepadatan

penduduk, PDRB, jumlah angkatan kerja, angka partisipasi sekolah usia 7-12



tahun , angka partisipasi sekolah usia 13-15 tahun , angka partisipasi sekolah
usia 16-18 tahun, angka partisipasi sekolah usia 19-24 tahun. Sedangkan
faktor endogen yang digunakan adalah kriminalitas, kemiskinan dan tingkat
pengangguran terbuka.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kriminalitas di Indonesia

Menggunakan Metode Analisis Jalur”.

B. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana bentuk model dari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pengangguran terbuka, persentase kemiskinan dan tindak kriminalitas di
Indonesia dengan menggunakan analisis jalur?

2. Faktor mana saja yang berpengaruh signifikan secara langsung maupun
tidak langsung terhadap tingkat pengangguran terbuka, persentase
kemiskinan dan tindak kriminalitas di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui bentuk model yang mempengaruhi tingkat pengangguran
terbuka, persentase kemiskinan dan tindak kriminalitas di Indonesia
dengan menggunakan analisis jalur.

2. Mengetahui faktor mana saja yang berpengaruh signifikan secara
langsung maupun tidak langsung terhadap tingkat pengangguran terbuka,

persentase kemiskinan dan tindak kriminalitas di Indonesia.
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D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

Bagi peneliti, sebagai informasi dalam menambah wawasan tentang
analisis jalur.

Bagi pemerintah Indonesia, sebagai bahan informasi tentang faktor-
faktor yang berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung
terhadap tingkat pengangguran terbuka, persentase kemiskinan dan
tindak kriminalitas di Indonesia.

Bagi pembaca, sebagai bahan referensi jika ingin melakukan penelitian

yang serupa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan yang telah dilakukan
sebelumnya,maka diperoleh:

1. Model yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka, persentase
kemiskinan, jumlah tindak kriminalitas di Indonesia adalah:
Y1=6,655X,-0,372X,+0,537 X3-6,491X,-0,532X5+1,090 X5-0,529X;
Y,=-0,334X3-0,561Xs
Y3=0,611 X, . Namun, model yang mempengaruhi jumlah kriminalitas di
Indonesia tidak layak digunakan karena model tidak memiliki kesesuaian
dengan data.

2. Faktor yang berpengaruh signifikan secara langsung terhadap tingkat
pengangguran terbuka adalah jumlah penduduk, kepadatan penduduk, PDRB
per kapita, jumlah angkatan kerja, angka partisipasi sekolah usia 7-12 tahun,
angka partisipasi sekolah usia 13-15 tahun, dan angka partisipasi sekolah usia
16-18 tahun. Faktor yang berpengaruh signifikan secara langsung terhadap
persentase kemiskinan persentase penduduk miskin yang dipengaruhi oleh

PDRB per kapita dan angka partisipasi sekolah usia 7-12 tahun.
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B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai:

1.

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melibatkan variabel-variabel lain
yang diperkirakan juga mempengaruhi kriminalitas di Indonesia .

Untuk instansi pemerintah Indonesia supaya dapat membuat kebijakan-
kebijakan yang tepat dalam menanggulangi masalah kriminalitas di
Indonesia.

Untuk peneliti ini data yang didapatkan kurang tepat menggunakan
analisis jalur dan untuk peneliti selanjutnya gunakan analisis yang lebih

cocok.
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